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dan meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler futsal, serta mampu

menciptakan kegiatan yang maksimal. Peserta didik diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan dalam menyusun kalimat dengan lebih baik
passing pada olahraga futsal melalui metode permainan sederhana. Metode
penelitian yang diterapkan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang

terdiri dari dua siklus. Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan: (1)

Tahap perencanaan, (2) Implementasi tindakan, (3) Observasi atau
pengamatan, (4) Refleksi terhadap hasil tindakan. Teknik analisis data yang
diterapkan menggunakan statistik deskriptif dengan pendekatan persentase.
Berdasarkan hasil penelitian pada tes passing melalui permainan sederhana
pada ekstrakurikuler futsal di SDN Sabranglor diperoleh rata-rata
ketercapaian pada Siklus I sebesar 61,867 dengan persentase 32%, dan rata-
rata ketercapaian pada Siklus II sebesar 82,667 dengan persentase 88%.
Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan
passing menggunakan metode permainan sederhana pada ekstrakurikuler

futsal di SDN Sabranglor.

Abstract

The aim of this research is: to provide inspiration for teachers and improve futsal
extracurricular activities, as well as being able to create maximum activities.
Students are expected to be able to develop the ability to compose sentences better by
passing in futsal through simple game methods. The research method applied is
Classroom Action Research (PTK) which consists of two cycles. The following are the

steps taken: (1) Planning stage, (2) Action implementation, (3) Observation,

Reflection on the results of the action. The data analysis technique applied

“

uses

descriptive statistics with a percentage approach. Based on the results of research on
passing tests through simple games in extracurricular futsal at SDN Sabranglor, the
average achievement in Cycle I was 61,867 with a percentage of 32%, and the
average achievement in Cycle II was 82,667 with a percentage of 88%. These results
can be concluded that there is an increase in passing skills using simple game

methods in extracurricular futsal at SDN Sabranglor.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu
implementasi  proses membimbing dan

pemberikan tuntunan dari pendidik untuk
peserta didik yang memiliki maksud dan tujuan
tertentu (Anggraini et al., 2017; Juhji, 2016).
Tujuan adanya implementasi pendidikan harus
jelas dan tentu melalui proses yang bertahap
dengan tujuan akhir untuk membentuk
kedewasaan (Febriana, 2021; Rusdiana, 2014).
Dalam implementasi terdapat proses yang
sistematis yaitu terdapat tahapan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Dengan demikian
setiap komponen dalam tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi saling berkaitan dan
merupakan faktor penting dalam keberhasilan
implementasi pendidikan. Pendidikan jasmani
merupakan komponen penting dalam sistem
pendidikan secara keseluruhan yang
pendidikan jasmani sering kali melibatkan
berbagai jenis olahraga, permainan, latihan
kebugaran, dan aktivitas yang mendukung
perkembangan fisik dan mental siswa
(Dwijayanti et al., 2023; Lestari, 2021; Muliadi,
2022).

Menurut (Mahmudi et al., 2022;
Purwanto, 2019) terdiri tiga aspek yang perlu
diperhatikan dalam proses pembelajaran
meliputi  ranah  afektif, kognitif, dan
psikomotor. Dalam pendidikan di sekolah
pembelajaran juga mencangkup pembelajaran
dalam ranah fisik (Purwanto, 2019).
Pendidikan jasmani dimaknai sebagai program
pendidikan melalui gerak atau permainan dan
olahraga (Arifin, 2017; Muliadi, 2022). Salah
satu olahraga permainan yang menjadi bagian
dari materi utama pendidikan jasmani adalah
futsal karena futsal sangat menarik bagi siswa.
bentuk permainan sepak bola yang dimainkan
di lapangan kecil dengan lima pemain per tim
(Lhaksana, 2011; Saputra, 2021). Setiap tim
memiliki lima pemain, termasuk seorang kiper.
Jumlah pemain yang lebih sedikit ini membuat
permainan lebih cepat dan lebih intens
(Dharmawan, 2016). Permainan futsal sering
dimainkan oleh banyak orang, baik secara
profesional maupun rekreasi, karena sifatnya
yang seru, cepat, dan mudah diakses (Rinaldi &
Rohaedi, 2020). Menurut (Hawindri, 2016)
teknik dasar dalam futsal meliputi beberapa
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keterampilan penting, seperti teknik passing,
teknik  control, teknik chipping, teknik
dribbling, dan teknik shooting, bertahan,
kipper, dan pivot. Teknik-teknik ini sangat
penting untuk dikuasai dalam futsal karena
permainan yang cepat dan ruang terbatas
membutuhkan keterampilan individu yang
tinggi (Aji, 2016). Menurut (Hawindri, 2016)
latihan teknik dasar juga membantu pemain
dalam meningkatkan koordinasi, kelincahan,
dan kekuatan fisik, yang sangat diperlukan
dalam permainan futsal yang cepat dan intens.
Selain itu, dengan teknik yang solid, pemain
akan lebih percaya diri di lapangan, mampu
beradaptasi dengan berbagai situasi permainan,
serta berkontribusi lebih besar pada kesuksesan
tim. Sejak usia dini dilakukan latihan dengan
tuyjuan untuk mencetak pemain-pemain yang
memiliki kualitas unggul dan profesional.
Keterampilan setiap teknik yang diajarkan
harus diikuti dengan program latihan yang
berkelanjutan agar teknik tersebut dapat
dikuasai oleh setiap pemain (Hutomo et al.,
2019). Keterampilan yang dimaksudkan adalah
kemampuan menggunakan teknik permainan
yang dapat digunakan dalam setiap kondisi
atau keadaan saat bertanding di lapangan (Irfan
et al.,, 2020). Mengajarkan passing futsal
dengan cara yang kreatif dapat meningkatkan
keterampilan teknis para pemain serta
membuat proses belajar menjadi lebih
menyenangkan. Keberhasilan proses belajar
mengajar dalam pembelajaran pendidikan
jasmani dapat dilihat dari pemahaman siswa
terhadap teori yang diajarkan. Menurut
(Muliadi, 2022) Guru merupakan salah satu
faktor kunci yang menentukan keberhasilan
atau kegagalan peserta didik dalam proses
pembelajaran, karena dengan merancang
latihan yang inovatif, memanfaatkan alat bantu
yang kreatif, atau mengorganisir kompetisi
yang seru, guru dapat meningkatkan motivasi
dan minat siswa dalam belajar. Dengan
pendekatan yang kreatif, mendukung, dan
berbasis pada kebutuhan siswa, guru dapat
memastikan bahwa pendidikan jasmani
mencapai tujuan yang maksimal dalam
pembentukan fisik dan karakter siswa. Sehingga
semakin baik pemahaman, penguasaan materi,
dan pencapaian hasil belajar, maka tingkat
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keberhasilan dalam pembelajaran pendidikan
jasmani akan semakin maksimal.

Hasil belajar yang rendah dapat sangat
mempengaruhi proses pembelajaran, karena
siswa yang kesulitan memahami materi atau
menguasai keterampilan dasar akan mengalami
hambatan dalam perkembangan selanjutnya.
Hal ini dapat mengurangi motivasi dan
kepercayaan diri siswa, serta mempengaruhi
partisipasi mereka dalam kegiatan
pembelajaran. Dalam pembelajaran pendidikan
jasmani, khususnya permainan sepakbola dan
futsal, guru yang menguasai materi akan lebih
mampu mendukung keberhasilan siswa dalam
belajar, baik dari segi pemahaman,
keterampilan, maupun sikap mereka terhadap
pembelajaran. Menurut (Nuryanta & Wibowo,
2021) adalah dengan berbagai cara yang
melibatkan pendekatan yang kreatif, variatif,
dan berbasis kebutuhan siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di Ekstrakurikuler Futsal SDN
Sabranglor peserta yang mengikuti

ekstrakurikuler futsal pada Teknik passing
masih sering dilakukan dengan kesalahan dan
terkesan kurang tepat, terutama pada passing
menggunakan bagian dalam kaki, sehingga
nilai rata-rata peserta ekstrakurikuler futsal
dalam teknik dasar passing masih rendah berada
di bawah presentase ketuntasan yaitu 75%,
hanya 5 peserta dari 25 peserta yang mencapai
nilai ketuntasan. Hasil observasi
mengungkapkan bahwa terdapat beberapa
tantangan yang dihadapi oleh guru, antara lain
kurangnya variasi dalam pembelajaran yang
diberikan siswa kurang antusias  serta
terbatasnya media yang tersedia, seperti jumlah
bola yang hanya dua buah. Kurangnya
ketersediaan media dan variasi dalam
pembelajaran  pendidikan  jasmani  yang
diberikan oleh guru berdampak pada hasil
keterampilan passing peserta ekstrakurikuler.

METODE
Metode dan Desain

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
Tindakan Kelas adalah suatu bentuk penelitian
yang dilakukan oleh guru atau pendidik di

dalam  kelas dengan  tujuan  untuk
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meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
tindakan atau intervensi yang dilakukan secara
langsung di dalam proses pembelajaran.
Penelitian Tindakan Kelas berorientasi pada
perbaikan dan  pengembangan  proses
pembelajaran yang lebih baik, dengan
pengumpulan data yang berkelanjutan untuk
menilai efek dari tindakan yang diambil.
Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan
terdiri dari beberapa siklus yang berulang, yang
mencakup langkah-langkah yang sistematis
untuk merencanakan, melaksanakan,
mengobservasi, dan mengevaluasi tindakan
dalam rangka perbaikan kualitas pembelajaran
(Widayati, 2008).

Penelitian tindakan kelas yaitu penelitian
yang dilakukan di dalam kelas dengan tujuan
untuk memperbaiki  kualitas pengajaran,
meningkatkan  pemahaman siswa, serta
meningkatkan proses belajar mengajar melalui
inovasi atau intervensi yang dilakukan oleh
guru. (Widayati, 2008). Penelitian tindakan
kelas merupakan suatu proses penelitian yang
dilakukan oleh guru dengan tujuan untuk
mengetahui tindakan yang dapat meningkatkan
pembelajaran. Penelitian tindakan kelas di
susun sebagai berikut :

Perencanaan

Refleksi Siklus 1 Pelaksanaan

Pengamatan

Perencanaan

Refleksi Siklus 2 Pelaksanaan
Pengamatan

Perencanaan

Siklus 3

Refleksi Pelaksanaan

Pengamatan

3

Gambar 1. Prosedur PTK sumber: (Arikunto,
2021).
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Instrumen
Petunjuk pengambilan data dalam
penelitian  ini  dilakukan  menggunakan

instrumen tes kemapuan passing permainan
futsal.

Prosedur

Prosedur dalam melakukan penelitian
tindakan kelas siklus yang terdiri dari beberapa
langkah yang berulang untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Dalam penelitian
tindakan kelas ada empat tahapan yang lazim
dilalui yaitu, (1) perencanaan, (2) tindakan, (3)
observasi, (4) refleksi (Rahman, 2018).
instrumen tes berupa kemampuan passing
permainan futsal.

Analisis Data

Analisis data penelitian tindakan kelas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kuantitatif digunakan pada data hasil tes
hasil belajar peserta didik data deskriptif.

Tabel 1. Variabel Kemampuan Teknik Passing
Permainan Futsal

Pada siklus I, Thasil penelitian
menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar
passing melalui permainan sederhana pada
peserta ekstrakurikuler SDN Sabranglor hanya
mencapai 32%. Dengan hasil tersebut, masih
diperlukan banyak perbaikan, karena tingkat
ketuntasan keseluruhan belum mencapai 80%.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus
I, terdapat beberapa aspek yang perlu dievaluasi
agar pelaksanaan tindakan pada siklus
selanjutnya dapat mengalami perbaikan dan
peningkatan. Karena persentase ketuntasan
masih di bawah 80%, peneliti memutuskan
untuk melanjutkan ke langkah berikutnya, yaitu
siklus II. Pada siklus II, peneliti melaksanakan
tes passing dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Passing pada Siklus IT

No SiklusII Jumlah peserta Persentase
yang diperoleh
1 Tuntas 22 88%
2 Tidak 3 12%
tuntas
Jumlah Subjek 25

No Teknik Passing Kategori Nilai
1. Persiapan Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1
HASIL
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2

siklus. Pada setiap siklus terdiri dari perencaan,
pelaksanaan, dan observasi. Data dari hasil
siklus I diperoleh oleh peneliti dengan
melakukan  tes  passing pada  peserta
ekstrakurikuler SDN Sabranglor, hasil passing
pada siklus I adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Passing pada Siklus T

Jumlah

No Siklus I peserta yang Persentase
diperoleh

1 Tuntas 8 32%

) Tidak 68%

tuntas
Jumlah
Subjek 25
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Pada siklus II, hasil prosentase penelitian
menunjukkan bahwa 88% (22 siswa) mencapai
ketuntasan dalam pembelajaran  passing,
sementara 12% (3 siswa) belum tuntas. Rata-
rata nilai keseluruhan adalah 82,667.

PEMBAHASAN

Hasil dari analisis dari siklus 1 dan siklus
2 diperoleh rata-rata ketercapaian pada siklus 1
sebesar 61,867, dan rata-rata pada siklus 2
sebesar 82,667. Persentase pada siklus I adalah
32% sedangkan siklus II meningkat menjadi
88%. Hal ini sesuai dengan penelitian yang

dilakukan oleh (Dwijayanti & Sari, 2025;
Lestari,  2021; Saroha, 2016) yang
menyimpulkan bahwa hasil belajar dapat

meningkatkan ketrampilan passing yang
signifikan. Sejalan dengan penelitian (Evigo et
al., 2022) Implementasi permainan sederhana
dalam latihan futsal merupakan cara yang
efektif untuk meningkatkan keterampilan
passing siswa. Permainan ini tidak hanya
melatih teknik dasar seperti akurasi dan kontrol
bola, tetapi juga mengembangkan pemahaman
pemain mengenai penempatan posisi, kerja
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sama tim, dan pengambilan keputusan yang
cepat. Dengan latihan yang rutin dan variasi
yang tepat, keterampilan passing futsal siswa
dapat berkembang pesat, sehingga
meningkatkan kualitas permainan mereka. Hal
tersebut didukung pula oleh hasil penelitian
(Sugiarto et al., 2022) yang menyimpulkan
bahwa metode permainan sederhana dapat
meningkatkan ketrampilan teknik dasar passing
dalam  permainan futsal. rmainan ini
memungkinkan pemain untuk berlatih dalam
situasi yang lebih mendekati permainan nyata,
yang pada akhirnya meningkatkan
keterampilan mereka dalam passing futsal.
Namun, untuk mendapatkan hasil maksimal,
penting bagi pelatth atau guru untuk
menyesuaikan permainan dengan tingkat
kemampuan siswa, memberikan bimbingan
yang tepat, dan terus melakukan evaluasi untuk
memastikan peningkatan yang signifikan.
Penggunaan permainan sederhana juga
berkontribusi pada peningkatan motivasi dan
keterlibatan siswa, yang membuat proses
latithan menjadi lebih menyenangkan sekaligus
efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode permainan sederhana efektif
dalam meningkatkan hasil belajar passing pada
ekstrakurikuler futsal di SDN Sabranglor,
dengan diperoleh rata-rata ketercapaian pada
siklus 1 sebesar 61,867, dan rata-rata pada
siklus 2 sebesar 82,667. Persentase pada siklus I
adalah 32% sedangkan siklus II meningkat
menjadi 88%.
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